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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Tidak Struktur 

PEDOMAN WAWANCARA 

PRAKTIK PENGELOLAAN HUTAN OLEH MASYARAKAT 

DESA MATOTONAN  

 

1. SISTEM KELEMBAGAAN ADAT & PERAN AKTOR 

a. Sistem Kelembagaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan 

1) Dalam pengelolaan hutan, apakah ada yang mengaturnya? 

2) adakah lembaga adat di masyarakat Desa Matotonan yang 

menaungi masyarakat Desa Matotonan dalam pengelolaan 

sumber daya hutan? 

3) Adakah ketua adat atau tokoh yang dipercayai sebagai 

pengambil keputusan dalam pengelolaan sumber daya hutan? 

4) Adakah upacara adat yang dilakukan saat ini yang 

berhubungan dengan hutan? 

5) Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat Desa Matotonan? 

 

2. PRAKTIK PENGELOLAAN HUTAN 

b. Aturan & Norma Adat Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan 

1) Apakah ada mitos-mitos, benda-benda, pusaka, waktu tertentu, 

syair atau nyanyian yang diyakini merupakan peninggalan 

leluhur? 

2) Adakah aturan-aturan adat dalam memanfaatkan hasil hutan? 

3) Adakah sanksi-sanksi adat yang masih diterapkan bagi yang 

melanggar? Dan apakah masyarakat taat akan peraturan 

tersebut? 

4) Apa manfaat hutan bagi masyarakat Desa Matotonan? 

 

c. Tata Ruang/Zonasi & Pengaturan Lahan Masyarakat Dalam 

Pemanfaatan Sumber Daya Hutan 

1) Adakah upacara adat atau kegiatan lain yang dilakukan sampai 

saat ini untuk menjaga hutan? 
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2) Bagaimana sistem pembagian waktu dalam pemanfaatan hutan 

dan sistem penanaman? 

3) Adakah kawasan tertentu yang dianggap masayarakat Desa 

Matotonan sebagai kawasan sakaral? 

4) Adakah pembagian kawasan dalam pemanfaatan hasil hutan 

oleh masyarakat Desa Matotonan? 

5) Adakah tempat-tempat yang berkaitan dengan upacara adat? 

 

d. Pemanfaatan Berkelanjutan 

1) Bagaimana praktik masyarakat dalam mengambil rotan, sagu, 

hasil kayu, atau HHBK agar sumber daya tidak cepat habis? 

2) Apakah terdapat aturan mengenai musim panen atau cara 

pemilihan hasil hutan yang diambil? 

 

e. Sistem Pembagian Manfaat 

1) Bagaimana proses pembagian hasil hutan (misal hasil buruan, 

panen sagu/rotan) dilakukan secara adat? 

2) Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 

siapa yang berhak menerima hasil, dan siapa yang memimpin 

proses pembagian tersebut? 

3) Apakah hasil selalu didedikasikan terlebih dulu untuk 

kepentingan bersama atau adat sebelum dibagi kepada anggota 

keluarga? 

4) Jika ada keluarga yang kesulitan ekonomi atau terkena 

musibah, bagaimana sistem pembagian manfaat berperan 

membantu mereka? 

5) Bagaimana masyarakat menghindari konflik atau 

kecemburuan sosial dalam proses pembagian hasil ini? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Lingkungan Sekitar 

 

   

     

Gambar 21. Kondisi sekitar Desa Matotonan 

Sumber: Penulis 2024 
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